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Abstrak 

 
Usia balita merupakan masa terjadinya proses pertumbuhan yang sangat cepat sehingga pemenuhan gizi harus 

dimulai sedini mungkin. Di Posyandu Puskesmas Kakap dari 10 orang ibu yang diwawancarai hanya 4 orang ibu 

yang mengetahui tentang status gizi serta bentuk pola asuh pada Balita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara pengetahuan dan pola asuh ibu dengan status gizi balita di posyandu desa sungai kakap diWilayah 

Kerja Puskesmas Sungai Kakap Tahun 2022.  Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Korelasi dengan 

pendekatan cross sectional. dengan jumlah sampel 50 orang. Hasil penelitian analisis uji chi square tidak ada 

hubungan antara pengetahuan dengan status gizi Balita (p value 0,0713>0,05) dan tidak ada hubungan antara pola 

asuh dengan status gizi balita (p value 0118 > 0,05). Perlu melakukan komunikasi informasi dan edukasi (KIE) 

untuk keluarga, mengadakan demonstrasi tentang pola asuh yang baik dan benar serta pentingnya selalu memantau 

stayus gizi pada Balita. 

  

Kata kunci: Pengetahuan, Pola Asuh, Status Gizi Posyandu 

 
Abstract 

 

Toddler age is a period of very rapid growth process so that nutrition must be started as early as possible. At the 

Posyandu Puskesmas Kakap, out of 10 mothers interviewed, only 4 mothers knew about the nutritional status and 

forms of parenting for toddlers. This study aims to determine the relationship between knowledge and parenting 

styles of mothers with the nutritional status of children under five at the posyandu in Sungai Kakap Village in the 

Sungai Kakap Health Center Working Area in 2022. This study used a descriptive correlation method with a cross 

sectional approach. with a sample of 50 people. The results of the chi square test analysis showed that there was 

no relationship between knowledge and nutritional status of children under five (p value 0.0713>0.05) and there 

was no relationship between parenting patterns and nutritional status of children under five (p value 0118>0.05). 

It is necessary to communicate information and education (KIE) for families, hold demonstrations about good and 

correct parenting and the importance of always monitoring nutritional status in Toddlers. 
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Pendahuluan 

Gizi merupakan salah satu masalah 

kesehatan di berbagai negara, baik di negara maju 

maupun di negara berkembang. Masalah gizi ini 

diikuti dengan semakin bertambahnya jumlah 

penduduk, sehingga kebutuhan pangan sehari-hari 

tidak dapat terpenuhi. Namun masalah gizi bukan 

hanya berdampak pada kesehatan saja, akan tetapi 

berdapak pula pada pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas dimasa yang akan 

datang ( Husna, 2016). 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi status 

gizi anak balita adalah pengasuhan yang diberikan 

oleh orang tuanya. Sesuai dengan yang 

dikemukakan bahwa pendidikan orang tua 

merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

status gizi. Karena dengan pendidikan yang baik 

maka orang tua dapat menerima segala informasi 

dari luar tentang cara pengasuhan anak yang baik 

terutama cara ibu memberikan makanan kepada 

anak, bagaimana menjaga kesehatan anak,dan 

pendidikannya.Sehingga makin banyak 
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pengetahuan yang dimiliki dan perilaku yang 

diharapkan akan muncul polah asuh yang baik 

(Teviana, 2012). 

Status gizi merupakan keadaan tubuh 

sebagai akibat konsumsi makanan dan 

penggunaan zat gizi, dimana zat gizi sangat 

dibutuhkan oleh tubuh sebagai sumber energi, 

pertumbuhan dan pemeliharaan jaringan tubuh, 

serta pengatur proses tubuh (Septikasari, 2018) 

Status gizi anak balita dinilai berdasarkan 

antropometri dengan indeks berat badan menurut 

umur (BB/U), tinggi badan menurut umur (TB/U) 

dan berat badan menurut tinggi badan (BB/TB) 

berdasarkan indeks yang telah dianjurkan oleh 

(Kemenkes RI, 2017). 

Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia pada tahun 2021 mengadakan survei 

Studi Status Gizi Indonesia adanya permasalahan 

gizi dimana hasilnya terdapat angka stunting 

sebesar 24,4%. Angka ini telah mengalami 

penurunan dimana tahun 2018 angka stunting 

mencapai 30,8% dan tahun 2019 berada pada 

angka 27,7%. Sedangkan obesitas anak pada 2018 

angkanya masih 8 persen, lalu turun 3,5 persen 

menjadi 4,5 persen di 2019, dan saat ini turun lagi 

0,7 persen menjadi 3,8 persen di 2021. Walaupun 

angka kedua permasalahan gizi tersebut 

mengalami penurunan, kita belum bisa lega, 

karena hal ini menjadi pekerjaan rumah yang tidak 

ringan. Seperti stunting, prevalensi stunting di 

Indonesia lebih baik dibandingkan Myanmar 

(35%), tetapi masih lebih tinggi dari Vietnam 

(23%), Malaysia (17%), Thailand (16%) dan 

Singapura (4%). Untuk obesitas, walaupun sudah 

menurun tapi masalah ini tidak boleh dianggap 

enteng, karena berawal dari obesitas inilah 

nantinya kan berimbas pada kesehatan di masa 

mendatang. 

Salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi status gizi pada balita adalah faktor 

pengetahuan ibu tentang gizi pada balita. 

Pengetahuan ibu tentang gizi balita merupakan 

segala informasi yang dimiliki oleh ibu mengenai 

zat makanan yang dibutuhkan untuk tubuh balita 

serta kemampuan ibu untuk menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.Semakin tingginya tingkat 

pengetahuan seseorang maka diharapkan akan 

lebih baik juga keadaan gizinya tentang asupan 

makanan bagi balitanya dan semakin mudah ibu 

dalam mengolah informasi berkenaan dengan 

status gizi (Khosman, 2012). 

Berdasarkan data dari Posyandu Pukesmas 

Sungai Kakap pada tahun 2022 didapatkan 

sebanyak 4,7% Balita dengan wasting (kurus 

(wasted) dan sangat kurus (severe wasted) yang 

didasarkan pada indeks Berat Badan menurut 

Panjang Badan (BB/PB) atau Berat Badan 

menurut Tinggi Badan (BB/TB) yang diukur berat 

badannya. Didapatkan 29 Balita yang mengalami 

gizi kurang yang yang berada di desa sungai kakap 

wilayah kerja puskesmas kakap. dengan kategori 

gizi kurang dilihat dari tinggi badan dan berat 

badan yang tidak sesuai dengan usia (Profil 

puskesmas sungai kakap tahun 2021). 

Hasil studi pendahuluan dari  10 orang ibu 

di Posyandu Puskesmas Kakap diperoleh hasil 

hanya 4 orang ibu yang mengetahui tentang hal-

hal yang berhubungan dengan gizi pada Balita 

seperti bagaimana pola asuh yang baik pada anak 

,pengertian gizi seimbang, makanan yang baik dan 

dampak kurang gizi pada balita. Hal ini 

menunjukan bahwa masih ada ibu-ibu yang 

kurang pengetahuannya tentang gizi pada Balita. 
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Metode  

Metode penelitian menggunakan deskritif 

kolerasi dengan pendekatan Case Control, dengan 

jumlah sampel sebanyak 50 responden dan 

menggunakan analisis  bivariat dengan 

menggunakan chi-square.  

 

 

Hasil  

Analisa Univariat 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan, Pola Asuh dan Status Gizi Balita  

 

Berdasarkan tabel didapat sebagian besar 

dari responden yaitu 33 (66%) responden 

memiliki pengetahuan kurang, sebagian dari 

responden yaitu 27 (54%) responden   

 

 

memiliki pola asuh baik dan sebagian besar dari 

responden yaitu 30 (60%) memiliki status gizi 

tidak normal. 

 

 

Analisa Univariat 

Tabel 2 Hubungan Pengetahuan dan Pola Asuh Dengan Status Gizi Balita  

Variabel 

Status Gizi  Total 

 
P Value 

 

Tidak Normal    Normal  α 

N % N % N   

Pengetahuan        

Kurang   18 54 15 46  33 0,713  

Cukup  10 66 5 34  15 0,05 

Baik  1 50 1 50  2  

Pola Asuh         

Kurang  17 74 6 26  23 0,118 0,05 

Baik  13 48 14 52  27  

 
Hasil analisa bivariate diperoleh hasil p 

value 0,713 >0,05 yang menyatakan bahwa 

tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan 

status gizi dan p value 0,118 >0,05 yang 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara 

pola asuh dengan status gizi. 

 

 

Pembahasan 

Hubungan Pengetahuan Dengan Status Gizi 

(BB/TB) Pada Balita 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Nurhidayati, 2019) yang menyebutkan bahwa 

tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan 

dan pengetahuan ibu dengan status gizi. 

Pengetahuan dan pemahaman ibu yang terbatas 

Variabel Kategori  N  (%) 

Pengetahuan  Kurang   33 66% 

 Cukup  15 30% 

 Baik 2 4% 

Pola Asuh Anal   Kurang 23 46 % 

 Baik  27 54 % 

Status Gizi Balita   Tidak Normal  30 60% 

 Normal  20 40% 
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akan mempengaruhi pola pemenuhan gizi 

balita. Ibu tidak paham pentingnya gizi bagi 

pertumbuhan dan perkembangan balita, 

sehingga penerapan pola konsumsi makan 

belum sehat dan seimbang. 

Pengetahuan gizi menurut Emilia (2018) 

yaitu kemampuan dari seseorang untuk dapat 

mengingat kembali isi kandungan gizi yang 

berasal dari makanan dan kegunaan dari zat gizi 

itu sendiri dalam tubuh (Liana et al., 2018). 

Penyebabnya bisa saja dari segi lingkungan 

biologis, sosial budaya, lingkungan fisik dll, 

yang bisa saja mempengaruhi adanya status gizi 

dan pengetahuan orag tua di penelitian ini. 

Hubungan Pola Asuh Dengan Status Gizi 

(BB/TB) Pada Balita 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Cookson & Stirk, 2019) yang menyebutkan 

bahwa tidak ada hubungan antara pola asuh 

dengan status gizi Balita.  

Penelitian ini menyatakan tidak ada 

hubungan antara pola asuh dengan status gizi 

hal ini dikarenakan ada faktor lain yang 

mengacu pada status gizi anak bukan hanya 

mengarah pada pola asuh dari orang tua mapun 

dari faktoe kondisi fisik anak yang sehat atau 

tidak karna seorang anak jika dalam keadaan 

sakit/terinfeksi maka dapat mengganggu proses 

penyerapan makanan oleh tubuh. Hal ini karena 

kebutuhan gizi dalam tubuh digunakan untuk 

proses penyembuhan sehingga jatah untuk 

pertumbuhan berkurang, akibatnya pemenuhan 

gizi bagi anak akan terhambat. Pernyataan ini 

senada dengan penelitian yang dilakukan 

Asmidayanti (2012) bahwa semakin baik status 

gizi anak balita maka morbiditas ISPA akan 

semakin menurun begitu pula sebaliknya. 

Orang tua dengan pendapatan rendah 

akan mengalami kesulitan dalam mencukupi 

kebutuhan sehari-harinya termasuk kebutuhan 

makan sehingga dapat berdampak pada 

berkurangnya pemenuhan kebutuhan gizi anak 

yang dapat berpengaruh pada berat badan dan 

status gizi anak tersebut 

(Aritonang&Priharsiwi, 2017). 

Keadaan yang demikian otomatis 

menyebabkan pemenuhan kebutuhan gizi akan 

berkurang sehingga status gizi anak akan 

mengalami penurunan. Namun perlu diketahui 

bahwa makanan yang bergizi tidak perlu 

makanan yang serba mahal, asalkan makanan 

yang dikonsumsi oleh anak mengandung 

karbohidrat (75-90 %), protein (10-20 %), 

lemak (15-20 %) dan vitamin serta mineral. 

 
Kesimpulan 

Tidak ada hubungan antara pengetahuan 

dan pola asuh dengan status gizi balita di 

Posyandu Desa Sungai Kakap. 
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